
      

 

 

 

 

 

https://doi.org/https://doi.org/10.53834/mdn.v10i1.7936  35 

 PENGENALAN 30 KOMPOSISI MUSIK KLASIK DALAM 

PENELITIAN TERINDEKS SCOPUS, WOS, DATA BASE 

COCHRANE DAN PUBMED, UNTUK MENCEGAH DEPRESI 

PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UPN 

VETERAN JAKARTA 

 

Arman Yurisaldi Saleh1*, Dwi Arwandi Yogi Saputra1 

Fakultas Kedokteran, UPN ”Veteran” Jakarta  

e-mail : armanyurisaldisaleh@upnvj.ac.id 

 

 

Abstrak : Beberapa komposisi musik klasik yang dikenalkan melalui penelitian ini mungkin termasuk karya-

karya dari komposer terkenal seperti Chopin, Beethoven, dan Mozart. Musik klasik memiliki potensi 

untuk memengaruhi suasana hati, mengurangi stres, dan meningkatkan kesejahteraan mental. Oleh 

karena itu, pemahaman tentang komposisi-komposisi ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 

mengatasi tekanan akademik dan emosional selama masa studi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengenalkan 30 komposisi musik klasik kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran sebagai upaya 

pencegahan depresi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan mahasiswa kedokteran 

mengenai penggunaan musik klasik dalam mencegah depresi. Melalui pemahaman yang mendalam 

tentang komposisi musik klasik yang telah diteliti dan terbukti memiliki manfaat dalam mengurangi 

resiko depresi, diharapkan mahasiswa kedokteran dapat mengaplikasikan pemahaman ini dalam 

kehidupan sehari-hari serta menyebarkan pengetahuan tersebut kepada orang lain.Dalam pengabdian 

kepada masyarakat, penulis merangkum hasil-hasil penelitian terkini yang terdapat dalam jurnal-

jurnal terindeks seperti Scopus, Web of Science (WOS), database Cochrane, dan PubMed.  

Kata Kunci :Depresi, Komposisi, Musik Klasik 

  

1. Pendahuluan 

Depresi adalah gangguan suasana hati yang ditandai dengan perasaan sedih, putus asa, 

tidak berharga, atau tidak berdaya yang berlangsung selama beberapa minggu atau lebih. 

Depresi dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental, serta kinerja akademik dan 

sosial. Depresi merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang sering dialami oleh 

mahasiswa, terutama di masa pandemi COVID-19. Menurut data dari Kementerian 
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Kesehatan RI, prevalensi depresi pada mahasiswa di Indonesia mencapai 21,4% pada 

tahun 2018(1). Salah satu faktor yang dapat menyebabkan depresi pada mahasiswa adalah 

stres akademik, yaitu tekanan atau tantangan yang timbul dari tuntutan belajar, penilaian, 

dan harapan. Stres akademik dapat memicu respon fisiologis dan psikologis yang negatif, 

seperti kecemasan, ketakutan, frustrasi, marah, atau putus asa. Stres akademik juga dapat 

mengganggu fungsi kognitif, seperti memori, konsentrasi, perhatian, atau pemecahan(2). 

Untuk mencegah atau mengatasi depresi akibat stres akademik, mahasiswa perlu 

melakukan aktivitas yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Salah satu 

aktivitas yang dapat dilakukan adalah mendengarkan musik klasik. Musik klasik adalah 

jenis musik yang berasal dari tradisi Barat dan berkembang sejak abad ke-11 hingga 

sekarang. Musik klasik memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenis musik lainnya, 

seperti harmoni, melodi, ritme, tempo, dinamika, instrumen, atau gaya. Berdasarkan 

manfaat-manfaat tersebut, maka tujuan dari acara pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengenalkan 30 komposisi musik klasik yang telah diteliti dalam penelitian terindeks 

Scopus, WOS, Data Base Cochrane dan Pubmed kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

UPN Veteran Jakarta. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa dapat mendapatkan 

informasi yang valid dan ilmiah tentang manfaat musik klasik untuk mencegah depresi. 

Selain itu, mahasiswa juga dapat menambah wawasan dan apresiasi mereka terhadap seni 

musik klasik.  Komposisi musik klasik memainkan peran penting dalam mencegah depresi. 

Musik klasik dikenal karena kualitasnya yang menenangkan dan relaksasi yang 

dihadirkannya. Komposisi ini melibatkan penggunaan instrumen orkestra seperti piano, 

biola, dan seruling. Melodi dan ritme yang halus dalam musik klasik memiliki efek positif 

pada suasana hati dan keadaan emosional seseorang. Pengalaman mendengarkan musik 

klasik dapat membantu mengurangi stres dan kecemasan, serta meningkatkan mood dan 

kualitas tidur seseorang. Oleh karena itu, penelitian tentang komposisi musik klasik untuk 

mencegah depresi sangat penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mental dan 

emosional individu.  

Musik klasik adalah jenis musik yang berasal dari masa klasik, yaitu antara abad 

ke-18 dan ke-19. Gaya musik ini dipengaruhi oleh para komponis terkenal seperti Mozart, 

Beethoven, dan Bach. Musik klasik biasanya ditandai dengan melodi yang indah dan 

kompleks, harmoni yang teratur, dan penggunaan instrumen orkestra. Komposisi musik 

klasik sering kali ditulis dalam bentuk simfoni, sonata, atau konser. Musik klasik juga 
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memiliki ciri khas yang berbeda dengan genre musik lainnya, seperti rock atau pop. Hal 

ini membuat musik klasik menjadi pilihan yang populer dalam konteks terapi musik dan 

meningkatkan kesejahteraan mental. Manfaat musik klasik dalam mencegah depresi 

sangat signifikan. Terapi musik klasik telah terbukti efektif dalam mengurangi gejala 

depresi dan kecemasan. Musik klasik membantu menjaga keseimbangan emosi, 

mengurangi tegangan otot, dan meningkatkan suasana hati positif. Mendengarkan musik 

klasik juga dapat merangsang produksi hormon endorfin yang membuat seseorang merasa 

lebih bahagia dan rileks. Musik klasik menjadi media yang efektif untuk mengalihkan 

perhatian dari pikiran negatif dan kemungkinan memicu memori yang menyenangkan. 

Dalam konteks ini, musik klasik dapat menjadi alat preventif yang efektif dalam mencegah 

depresi dan meningkatkan kesejahteraan mental. 

 

2. Metode  

Metode yang digunakan dalam acara ini meliputi pengumpulan data dari jurnal-jurnal 

terindeks seperti Scopus, Web of Science, PubMed, dan Cochrane yang memuat penelitian 

terkait penggunaan musik klasik dalam mencegah depresi. Data tersebut akan digunakan 

sebagai acuan dalam pembahasan acara serta sebagai dasar penyebaran informasi kepada 

mahasiswa kedokteran. Selain itu, metode penelitian juga mencakup penyusunan materi 

presentasi yang disampaikan oleh Dr. Arman Yurisaldi Saleh, sang penulis buku "Otak 

Sehat dengan Musik Klasik" yang menjadi acuan utama dalam acara ini. Pelaksanaan ini 

dilakukan dengan metode edukasi dalam bentuk pemberian informasi kepada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran tentang 30 komposisi musik klasik,  Metode edukasi diberikan dalam 

bentuk pemutaran 30 komposisi musik klasik secara hybrid yaitu online dan offline, Tim 

PKM teridiri dari 2 orang dosen, Dosen dari tim pkm ini memiliki pengalaman dalam 

menyusun buku yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini. Buku "Otak Sehat dengan 

Musik Klasik" mengulas secara mendalam konsep dan manfaat musik klasik bagi 

kesehatan otak. Buku ini menjelaskan bagaimana musik klasik dapat mempengaruhi 

suasana hati, konsentrasi, dan fungsi otak lainnya(3). Pembaca juga akan diberikan 

panduan dalam memilih komposisi musik klasik yang tepat untuk mencapai manfaat yang 

diinginkan. Selain itu, buku ini juga memberikan informasi lengkap mengenai penelitian-

penelitian terkait yang telah dilakukan untuk mendukung klaim dan rekomendasi dalam 

buku ini. Tim PKM memandu mahasiswa dalam menentukan komposisi yang sesuai 

dengan mahasiswa.  Teknik pengumpulan data kegiatan PKM ini menggunakan voting 
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dalam bentuk Vote, untuk mengetahui minat yang sesuai dengan mahasiswa. Selain 

menggunakan voting, tim PKM melakukan diskusi secara lisan dan observasi untuk 

mengetahui alasan mahasiswa memilih 30 komposisi tersebut. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan PKM ini diselenggarakan secara Hybrid Offline dan Online ini berlangsung pada 

hari Sabtu, tanggal 11 Mei 2024 di lantai 4 Gedung Cipto FK UPN Veteran Jakarta. Dalam 

acara tersebut, mahasiswa kedokteran dapat mengikuti secara langsung di tempat atau 

melalui platform online. Acara ini dihadiri oleh 84 mahasiswa FK UPN Veteran Jakarta 

yang sedang menempuh pendidikan kedokteran. Para peserta acara berasal dari berbagai 

tingkatan angkatan. Peserta acara ini akan mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan 

wawasannya mengenai musik klasik dan manfaatnya dalam mencegah depresi. 

 

 

Gambar : Pelaksanaan PKM diselenggarakan secara Hybrid Offline dan Online 

Sumber : Pribadi 

 

Dalam acara PKM Hybrid Offline dan Online ini, para peserta akan diajak untuk 

mengenali 30 komposisi musik klasik yang telah diteliti dalam jurnal terindeks Scopus, 

Web of Science, PubMed, dan Cochrane(4-26). Selain itu, mereka juga akan mendapatkan 

penjelasan tentang manfaat musik klasik dalam mencegah depresi. Para peserta akan 

diberikan pengetahuan yang mendalam mengenai karya-karya musik klasik yang dapat 
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meningkatkan kesehatan mental. Pada kegiatan ini mahasiswa memilih beberapa 

komposisi musik klasik, termasuk Canon in D karya Johann Pachelbel, berdasarkan 

penelitian menjelaskan bahwa komposisi ini mampu untuk menurunkan tingkat stress dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa  dan Moonlight Sonata karya 

Ludwig van Beethoven. berdasarkan penelitian menjelaskan bahwa komposisi ini mampu 

untuk menurunkan tekanan darah dan denyut jantung pada pasien hipertensi(27). 

 

Gambar : Mahasiswa mendiskusikan terkait dengan Canon in D terutama pada tingkat stress dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

Sumber : Pribadi 

 

Teknik Pemutaran lagu pada Kegiatan dilakukan secara daring (online) melalui platform 

video konferensi atau media sosial. Mahasiswa melakukan diskusi terkait dengan 

komposisi tersebut kepada peserta dengan menjelaskan latar belakang, karakteristik, dan 

pengaruh komposisi tersebut. Peserta dapat bertanya, berdiskusi, dan berbagi pengalaman 

terkait musik klasik. 

 

4. Kesimpulan 

Kegiatan PKM ini berhasil memperkenalkan komposisi musik klasik kepada mahasiswa 

tentang manfaat yang sudah dibuktikan dalam penelitian yang terindeks scopus, WOS, 

Data base Cochrane dan Pubmed selain itu pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

mampu untuk meningkatkan pemahaman serta apresiasi terhadap musik tersebut. TIM 

PKM memberikan pengetahuan kepada mahasiswa khususnya Fakultas Kedokteran 

tentang studi ilmiah yang berhubungan dengan kesehatan mental. Hasil yang diperoleh 
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dari hasil vote adalah mahasiswa setuju bahwa musik klasik mampu untuk meredakan 

emosional tingkat stress. Selain itu pelaksanaan pelatihan telah memberikan peningkatan 

pengetahuan mahasiswa terhadap upaya pencegahan dan penanggulangan depresi melalui 

komposisi musik klasik. 

5. Ucapan Terima Kasih 

 

Tim pelaksana pengabdian masyarakat mengucapkan terima kasih kepada mahasiswa dan 

seluruh pihak terkait yang telah memberikan dukungan sehingga pengabdian masyarakat 

ini dapat berjalan dengan baik.  
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